BAB IV

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Industri telekomunikasi merupakan salah satu subsektor dari sektor
infrastruktur di Bursa Efek Indonesia (BEI). Layanan telekomunikasi di Indonesia
telah diselenggarakan oleh perusahaan milik negara sejak tahun 1961.Seperti
negara berkembang lainnya, perluasan dan modernisasi infrastruktur
telekomunikasi memiliki peranan yang penting di dalam perkembangan ekonomi
nasional secara umum. Pertumbuhan penduduk yang terus bertambah mendorong
peningkatan kebutuhan hidup masyarakat, termasuk kebutuhan komunikasi.
Jumlah penduduk Indonesia yang cukup besar merupakan pasar potensial bagi
perkembangan industri telekomunikasi.Selain itu, industri ini merupakan
kebutuhan yang sangat mendasar. Jumlah pelanggan dan volume trafik
telekomunikasi meningkat secara signifikan. Industri telekomunikasi pun
didukung pula oleh para vendor telekomunikasi yang aktif mengembangkan
usahanya.Kondisi yang menguntungkan dalam pasar telekomunikasi telepon
selular tersebut membuat industri telekomunikasi menjadi sasaran investasi yang
menarik bagi para investor.

Pesatnya industri telekomunikasi memiliki dampak yang luar biasa bagi
pertumbuhan perekonomian Indonesia karena industri telekomunikasi menjadi
infrastruktur penggerak seluruh sektor mulai dari industri telekomunikasi itu
sendiri hingga mendorong sektor-sektor lain seperti sektor perdagangan,
manufaktur serta sektor usaha kecil menengah sebagai penggerak ekonomi

rakyat.Industri telekomunikasi meliputi perusahaan-perusahaan telekomunikasi
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yang listing di Bursa Efek Indonesia, yaitu PT Telekomunikasi Indonesia Tbhk
(TLKM), PT Indosat Thk (ISAT), PT XL Axiata Tbk (EXCL), PT Bakrie
Telecom Thk (BTEL) dan PT Mobile-8 TelecomTbk (FREN). Berikut merupakan
gambaran umum perusahaan- perusahaan subsektor telekomunikasi yang menjadi
sampel dalam penelitian ini:

41 PT. XL Axiata Tbk (EXCL)

PT. XL Axiata Tbk (dahulu Excel comindo Pratama Tbk) (EXCL)
didirikan tanggal 06 Oktober 1989 dengan nama PT Grahametropolitan Lestari
dan memulai kegiatan usaha komersialnya pada tahun 1996. Kantor pusat EXCL
terletak di grahaXL, Jalan DR. Ide Anak Agung Gde Agung (dahulu Jalan Mega
Kuningan) Lot.E4-7 No. 1 Kawasan Mega Kuningan, Jakarta 12950, Indonesia.
Telp: (62-21) 576-1881 (Hunting), Fax: (62-21) 576-1880. Pemegang saham yang
memiliki 5% atau lebih saham XL Axiata Tbk, adalah Axiata Investments
(Indonesia) Sdn. Bhd. (66,43%), merupakan perusahaan yang dimiliki sepenuhnya
oleh Axiata Investments (Labuan) Limited. Axiata Investments (Labuan) Limited
adalah anak usaha Axiata Grup Berhad.

Berdasarkan angaran dasar perusahaan, ruang lingkup kegiatan EXCL
melalui kegiatan dalam usaha penyelenggaraa jasa telekomunikasi dan jaringan
telekomunikasi atau multi media.Kegiatan usaha utama XL Axiata adalah
menyediakan layanan data dan telepon seluler dengan teknologi GSM 900/DCS
1800 dan IMT — 2000/3G di Indonesia.

Selain itu XL Axiata juga memegang Lisensi Jaringan Tertutup Reguler

(Leased Line), Lisensi Internet Service Provider (ISP), Lisensi Voice over Internet


http://www.britama.com/index.php/tag/excl/
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Protocol (Volp), dan Lisensi Indonesia, yang akan memungkinkan EXCL untuk
menyediakan jasa pengiriman uang kepada pelangannya.

Pada tanggal 16 september 2005, EXCL memperoleh pernyataan efektif
dari Bapepam-LK untuk melakukan penawaran Umum Perdagangan Saham
EXCL (IPO) kepada masyarakat sebanyak 1.427.500.000 dengn nilai nominl
Rp100,-per saham dengan harga penawaran Rp.200,- per saham. Saham-saham
tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 29 september

2005.

4.2 PT. Indosat Thk (ISAT)

PT. Indosat Tbk (ISAT) didirikan tanggal 10 Nopember 1967 dan
memulai kegiatan usaha komersialnya pada tahun 1969.Kantor pusat Indosat
berkedudukan di Jalan Medan Merdeka Barat No. 21, Jakarta. Telp: (62-21) 3000-
3001 (Hunting), Fax: (62-21) 3000-3002. Induk usaha Indosat adalah Ooredoo
Asia Pte. Ltd. (sebelumnya bernama Qatar Telecom (Qtel Asia)), Singapura.
Sedangkan induk usaha terakhir ISAT adalah Ooredoo QSC (sebelumnya Qatar
Telecom QSC), Qatar.PT. Indosat Tbk sebelumnya bernama PT Indonesian
Satellite Corporation Tbk, yang merupakan perusahaan penyelenggara jalur
telekomunikasi di Indonesia.Indosat adalah perusahaan telekomunikasi dan
multimedia terbesar kedua di Indonesia untuk jasa seluler (Mentari, Matrix, IM3
dan StarOne).Pada tahun 1980, pemerintah Indonesia membeli semua saham
Indosat, sehingga saat itu PT Indosat Tbk menjadi Badan Usaha Milik Negara

(BUMN).


http://www.britama.com/index.php/tag/isat/
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Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham indosat Tbk, antara
lain : Ooredoo Asia Pte. Ltd (pengendali) (65,00%), Negara Republik Indonesia
(14,29%) dan Skagen AS (5,38). Berdasarkan angaran dasar perusahaan, ruang
lingkup kegiatan ISAT adalah melakukan kegiatan usaha penyelengara jaringan
telekomunikasi, jasa telekomunikasi serta teknologi informasi dan jasa teknologi
konvergensi.Bisnis utama indosat adalah menyediakan layanan selular
mengunakan teknologi GSM 900, DCS 1800, dan 3G 2100. Jasa utamanya adalah
penyelenggara voice dan pengiriman data yang dijual secara pascabayar dan
prabayar.,telekomunikasi tetap (jasa sambunganinternasional jarak jauh (SLJJ),
jasa jaringan tetap nirkabel, dan jasa telepon tetap local dan MIDI (Produk dan
Jasa termasuk internet, high-speed point-to-point internasional dan domestic
digital leased line broadband dan narrowband services, dan satelit transponder
leasing dan jasa penyiaran.

Pada tahun 1994, ISAT memproleh pernyataan efektif dari Bapepam-LK
untuk melakukan Penawaran Umum Perdana (IPO) kepada masyarakat sebanyak
103.550.000 dengan nilai nominal Rp. 1000,-per saham dengan harga penawaran
Rp.7000,- persaham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia
(BEI) pada tanggal 19 oktober 1994.

Selain IPO di Bursa Efek Indonesia, ISAT juga melakukan penawaran dan
pencatatan di Bursa Efek New York (NYSE) dalam bentuk American Depositary
Share (ADS, dimana setiap ADS mewakili 50 saham seri B) ISAT, mulai
diperdagangkan di Bursa Efek New York sejak tahun 1994 sampai dengan tanggal

17 Mei 2013.
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4.3 PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk (TLKM)

PT. Telekomunikasi Indonesia Thk adalah perusahaan informasi dan
komunikasi serta penyedia jasa dan jaringan telekomunikasi secara lengkap di
Indonesia. Pada awalnya dikenal sebagai sebuah badan usaha swasta penyedia
layanan pos dan telegraf atau dengan nama “JAWATAN”. Pada tahun 1961 status
jawatan diubah menjadi Perusahaan Negara Pos dan Telekomunikasi (PN Postel),
PN Postel dipecah menjadi Perusahaan Negara Pos dan Giro (PN Pos & Giro) dan
Perusahaan Negara Telekomunikasi (PN Telekomunikasi). Pada tahun 1974 PN
Telekomunikasi disesuaikan menjadi Perusahaan Umum Telekomunikasi
(Perumtel) yang menyelenggarakan jasa telekomunikasi nasional maupun
internasional. Pada tanggal 14 November 1995 di resmikan PT Telekomunikasi
Indonesia sebagai nama perusahaan telekomunikasi terbesar di Indonesia.

Perusahaan Perseroan (Persero) PT Telekomunikasi Indonesia Thbk
(TELKOM) merupakan Badan Usaha Milik Negara dan penyedia layanan
telekomunikasi dan jaringan terbesar di Indonesia. TELKOM menyediakan
layanan InfoComm, telepon kabel tidak bergerak (fixed wireline) dan telepon
nirkabel tidak bergerak (fixed wireless ), layanan telepon seluler, data dan internet
serta jaringan dan interkoneksi, baik secara langsung maupun melalui anak
perusahaan.

Sebagai BUMN, pemerintah Republik Indonesia merupakan pemegang
saham mayoritas yang menguasai sebagian besar saham biasa perusahaan
sedangkan sisanya dimiliki oleh publik. Saham perusahaan diperdagangkan di

Bursa Efek Indonesia (BEI), New York Stock Exchange (NYSE), London Stock
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Exchange (LSE) dan Tokyo Stock Exchange (tanpa listing). TELKOM
merupakan salah satu BUMN yang sahamnya saat ini dimiliki oleh Pemerintah
Indonesia sebesar 51,19% dan oleh publik sebesar 48,81%. Sebagian besar
kepemilikan saham publik 45,58% dimiliki oleh investor asing dan sisanya 3,23%
oleh investor dalam negeri. TELKOM juga menjadi pemegang saham mayoritas
di sembilan anak perusahaan, termasuk PT Telekomunikasi Selular (Telkomsel).

Untuk menjawab tantangan yang terus berkembang di industri
telekomunikasi dalam negeri maupun di tingkat global, PT Telekomunikasi
Indonesia Tbk bertekad melakukan transformasi secara fundamental dan
menyeluruh di seluruh lini bisnis yang mencakup transformasi bisnis dan
portofolio, transformasi infrastruktur dan sistem, transformasi organisasi dan
sumber daya manusia serta transformasi budaya.Pelaksanaan transformasi ini
dilakukan dalam rangka mendukung upaya diversifikasi bisnis PT
Telekomunikasi Indonesia Tbhk dari ketergantungan pada portofolio bisnis legacy
yang terkait dengan telekomunikasi, yakni layanan telepon tidak bergerak (fixed),
layanan telepon seluler (mobile) dan multimedia (FMM) menjadi portofolio TIME
(Telecommunication, Information, Media and Edutainment). Konsistensi PT
Telekomunikasi Indonesia Thk dalam berinovasi telah berhasil memposisikan
perusahaan sebagai salah satu perusahaan yang berdaya saing tinggi dan unggul
dalam bisnis New Wave.

Komitmen PT Telekomunikasi Indonesia Thk untuk mendukung mobilitas
dan konektivitas tanpa batas diyakini akan meningkatkan kepercayaan pelanggan

ritel maupun korporasi terhadap kualitas, kecepatan dan kehandalan layanan serta
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produk yang ditawarkan. Hal itu terbukti dengan kontinuitas peningkatan di sisi
jumlah pelanggannya, yakni mencapai 120,5 juta pelanggan per 31 Desember
2010 atau meningkat sebesar 14,6%. Berdasarkan jumlah tersebut, sebanyak 8,3
juta pelanggan merupakan pelanggan telepon kabel tidak bergerak, 18,2 juta
pelanggan telepon nirkabel tidak bergerak dan 94,0 juta pelanggan telepon seluler.

Visi PT Telekomunikasi Indonesia Tbk berupaya untuk menjadi
perusahaan yang unggul dalam penyelenggaraan  Telecommunication,
Information, Media dan Edutainment (TIME) di kawasan regional, sedangkan
misi PT Telekomunikasi Indonesia Thk adalah menyediakan layanan TIME yang
berkualitas tinggi dengan harga yang kompetitif dan menjadi model pengelolaan
korporasi terbaik di Indonesia. Tujuan yang dimiliki PT Telekomunikasi
Indonesia Tbk adalah menciptakan posisi terdepan dengan memperkokoh bisnis
legacy dan meningkatkan bisnis new wave untuk memperoleh 60% dari
pendapatan industri pada tahun 2015.
4.4 PT. Bakrie Telecom Tbk

PT Bakrie Telecom Tbk. PT Bakrie Telecom Thk (IDX: BTEL) adalah
perusahaan operator telekomunikasi berbasis CDMA di Indonesia. Bakrie
Telecom memiliki produk layanan dengan nama produk Esia, Wifone, Wimode,
dan BConnect. 32 PT. Bakrie Telecom terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada
Februari 2006 dengan simbol BTEL. Perusahaan ini sebelumnya dikenal dengan
nama PT Radio Telepon Indonesia (Ratelindo), yang didirikan pada bulan
Agustus 1993, sebagai anak perusahaan PT Bakrie & Brothers Thk yang bergerak

dalam bidang telekomunikasi di DKI Jakarta, Banten dan Jawa Barat berbasis
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Extended Time Division Multiple Access (ETDMA). Pada bulan September 2003,
PT Ratelindo berubah nama menjadi PT Bakrie Telecom, yang kemudian
bermigrasi ke CDMA, dan memulai menawarkan produk Esia. Pada awalnya
jaringan Esia hanya dapat dinikmati di Jakarta, Banten dan Jawa Barat, tetapi
hingga akhir 2007 telah menjangkau 26 kota di seluruh Indonesia dan terus
berkembang ke kota-kota lainnya.
4.5 PT. Smartfren Telecom Tbk

PT Smartfren Telecom Tbk pernah dikenali sebagai Mobile-8 (PT Mobile-
8 Telecom Tbk)) adalah operator penyedia jasa telekomunikasi berbasis
teknologi CDMA yang memiliki lisensi selular dan mobilitas terbatas (Fixed
Wireless Access/[FWA), serta memiliki cakupan jaringan CDMA. Smartfren
menggunakan teknologi EV-DO (jaringan mobile broadband yang setara dengan
3G) pertama di Indonesia. Pada tanggal 29 November 2006, PT Smarfren
Telecom terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Produk yang dikeluarkan oleh
smartfren adalah Kartu Smart, Kartu Fren, Kartu Hepi, Kartu Smartfren Kwik,
Kartu Smartfren 33 Lokal Plus, Kartu Smartfren (Smart) Extra, Kartu Smartfren

(Fren) Extra, Kartu Smartfren Social, dan lain sebagainya.



